
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis, Sifat dan Lokasi Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  lapangan  (field  research),  yaitu

penelitian yang dilakukan dengan cara penulis langsung ke lokasi penelitian untuk

mendapatkan  data-data  yang  diperlukan.  Adapun  pendekatan  penelitian  ini

bersifat  deskriptif  kualitatif,  artinya  data-data  yang  dikumpulkan  berupa

wawancara  dan catatan lapangan.

Adapun  lokasi  penelitian  yang  akan  penulis  lakukan  adalah  di  Desa

Seradang  Kabupaten  Tabalong.  Alasan  penulis  memilih  lokasi  ini  karena  di

tempat  ini  banyak  petani  karet  yang  menjadikan  usaha  karet  sebagai  mata

pencarian utama.

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek  penelitian  adalah  orang-orang  yang  menjadi  sumber  informasi

yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti.1 Adapun

subjek  dalam penelitian  ini  adalah  10 masyarakat  yang bekerja  sebagai  petani

karet  di  desa  Seradang.  Penentuan  jumlah  informan  ini  menggunakan  sample

1Tatang Amirin, Penyusunan Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1988),
hlm. 135.
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jenuh artinya pencarian data  akan dihentikan jika sudah mendapatkan jawaban

yang selalu sama dari informan yang diwawancarai.

Objek Penelitian

Objek  dari  penelitian  ini  adalah  pendapatan  petani  karet  sebagai  mata

pencarian utama di  Desa Seradang Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong dan

kesejahteraan petani karet disana dengan kondisi perekonomian di masa sekarang
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Jenuh artinya pencarian data akan dihentikan jika sudah mendapatkan jawaban

yang selalu sama.

2. Objek Penelitian

Objek  penelitian  ini  adalah  pendapatan  petani  karet  sebagai  mata

pencarian utama di Desa Seradang dan kesejateraan petani  karet disana

dengan perekonomian saat ini.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan  data  yang diperlukan dalam penelitian  ini,  maka

penulis menggunakan beberapa teknik yaitu:

1. Observasi

Observasi  merupakan  metode  pengumpulan  data  yang  dilaksanakan

dengan  terjun  dan  melihat  langsung  kelapangan  untuk  melakukan

pengamatan terhadap obyek yang diteliti. Observasi adalah pemilihan dan

perekaman perilaku orang-orang dilingkungan mereka.2

2. Wawancara

Wawancara  adalah  suatu  percakapan  dengan  tujuan.3 Waawancara  atau

interview  adalah  sebuah  proses  memperoleh  keterangan  untuk  tujuan

penelitian  dengan  cara  tanya  jawab  sambil  bertatap  muka  antara

2 Danang Sunyoto, Metode Penelitian Ekonomi, (Yogyakarta: CAPS, 2011), hlm 143.

3Syamsudin AR dan Vismaia S, Metode Penelitian Pendekatan Bahasa , (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 94.
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pewawancara dengan responden atau  orang yang diwawancarai,  dengan

atau menggunakan pedoman wawancara.4 

D. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data

a. Editing,  yaitu  penulis  melakukan  pemeriksaan  terhadap  jawaban-

jawaban  informan,  hasil  observasi,  dokumen-dokumen  dan  catatan

lainnya.5 Penelitian  kembali  terhadap  data  yang  diperoleh  dalam

upaya  untuk  mengetahui  kelengkapan  dan  kelayakan  data  untuk

diperoses analisis.

b. Klasifikasi,  yaitu  penulis  melakukan  pemilihan  dan pengelompokan

data  yang  diperoleh  dalam  penelitian  sesuai  dengan  ragam  dan

fungsinya.6

c. Deskripsi,  yaitu  memaparkan  atau  menggambarkan  apa  adanya

tentang suatu aspek dan keadaan yang terjadi.7

2. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis

data  yang  diperoleh  dari  hasil  observasi maupun  wawancara.  Analisis  yang

digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  teknik  analisis  deskriptip  kualitatif yaitu

4 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan 
Publik serta ilmu-ilmu sosial lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm 126.

5Andi  Prastowo,  “Metode  Penelitian  Kualitatif  dalam   Persfektif  Rancangan
Penelitian”, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), hlm238.

6 Lexy  J.Moleong,  Metode  Penelitian  Kualitatif  Edisi  Revisi  (Bandung:  PT.  Remaja
Rosdakarya, 2010), hlm. 150.

7 Ibid., hlm. 152.
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proses  penyederhanaan  data  kedalam  bentuk  yang  mudah  dibaca  dan

diinterprestasikan  secara  lebih  spesifik  dengan  melakukan  penelaahan  dan

pengkajian secara mendalam hasil penelitian.

E. Tahapan Penelitian

Dalam  penelitian  ini  penulis  menggunakan  tahap-tahap  penelitian  sebagai

berikut:

1. Tahapan Pendahuluan

Pada  tahap  ini  Penulis  mengamati  secara  garis  besar  terhadap

permasalahan yang akan diteliti untuk mendapatkan gambaran umum, kemudian

dikonsultasikan dengan dosen pembiming untuk meminta persetujuan, selanjutnya

diajukan  kepada  pihak  jurusan  Ekonomi  Syariah  untuk  mempertimbangkan

penelitian yang akan diangkat, setelah disetujui kemudian diajukan ke pihak Biro

Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

2. Tahapan Pengumpulan Data

Pada  tahap  ini  Penulis  berusaha  mengumpulkan  semua  data  yang

diperlukan dengan menggunakan teknik-teknik  pengumpulan  data  sebagaimana

yang  telah  ditentukan.  Yaitu  dengan  mengajukan  permohonan  riset  yang

dikeluarkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

3. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data

Setelah  semua  data  yang  diperlukan  terkumpul,  kemudian  penulis

mengolah  data  tersebut  dengan  menggunakan  teknik  teknik  pengolahan  data,
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kemudian dianalisis secara kualitatif yang kesemuanya dituangkan dalam laporan

penelitian pada bab IV. 

4. Tahapan Penyusunan

Pada tahap ini penulis menyusun hasil penelitian  yang  telah diperoleh

sesuai dengan sistematika penulisannya. Untuk kesempurnaannya,  maka

dikonsultasikan secara intensif kepada Dosen Pembimbing hingga dianggap baik

dan layak dijadikan sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi  yang siap

dimunaqasahkan


